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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan jaringan teknologi informasi dan komunikasi saat ini 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Sarana komunikasi tersebut berlaku 

bukan hanya untuk saat ini, melainkan untuk masa yang akan datang dengan 

tujuan berorientasi untuk memenuhi kebutuhan layanan tersebut. Untuk 

memenuhi layanan sarana komunikasi tersebut, membutuhkan suatu teknologi 

yaitu teknologi fiber optic. Menurut Muhammad Ridwan Effendi, Sekjen Pusat 

Kajian Kebijakan dan Regulasi Telekomunikasi ITB, menyebutkan jaringan 

fiber optic, baik jaringan yang ada di darat dan laut di Indonesia sejauh ini 

telah mencapai 348.442, tetapi hal ini belum cukup menjangkau akses internet 

yang memadai. Teknologi fiber optic ini banyak memiliki keunggulan, 

terutama pada bidang teknologi telekomunikasi.  

Pada dasarnya, fiber optic ini digunakan sebagai backbone untuk jaringan 

telekomunikasi. Contohnya untuk menghubungkan jaringan dari satu pulau ke 

pulau lain dan menghubungkan jaringan dari satu tempat ke tempat lain. 

Backbone merupakan tulang punggung jaringan teknologi yang menjadi pusat 

untuk melakukan transfer data dalam suatu jaringan. Backbone erat kaitannya 

dengan proses transfer data yang diaplikasikan dengan jaringan berskala besar, 

contohnya pada perumahan, gedung bertingkat, serta perusahaan-perusahaan 

besar. Di dunia digital seperti ini masyarakat khususnya yang ada di dalam 

perumahan sangat memerlukan jaringan internet yang handal. Jaringan 

backbone ini menggunakan media udara yang dirasa paling efisien dan dapat 

digunakan dengan maksimal. Akan tetapi di lapangan terkadang dapat terjadi 

gangguan koneksi dari satu rumah ke rumah yang lain. Salah satu 

pengaplikasiannya terletak di Perumahan Metland Cibitung dengan luas tanah 

lebih dari 400 hektar yang dirasa cukup jauh untuk menghubungkan jaringan 

teknologi dari cluster satu dengan yang lainnya.  

Salah satu teknologi komunikasi dengan memanfaatkan jaringan 

backbone menggunakan jaringan akses adalah FTTH. Fiber to the home 



 

2 

 

merupakan jaringan akses backbone yang langsung terhubung dengan 

pelanggan dengan media kabel dan wireless. Umumnya jumlah pelanggan 

ditentukan oleh passive splitter yang terhubung ke ODP. Di dalam konfigurasi 

desain Fiber to the home, terdapat passive splitter yang penempatannya di 

ODP (Optical Distribution Point). Optical Distribution Point (ODP) adalah 

sebuah perangkat yang berfungsi untuk melindungi dan memisahkan fiber 

optic untuk disalurkan kepada pelanggan. Fungsi utama dari ODP itu sendiri 

adalah sebuah kotak yang digunakan untuk titik distribusi dengan kabel 

distribusi menjadi beberapa saluran drop optik (saluran penghubung instalasi 

rumah) yang menggunakan splitter. Dari hasil survey, pengamatan, dan 

interview dengan teknisi yang menangani perbaikan gangguan, terdapat 

banyaknya gangguan disebabkan oleh putusnya kabel drop diantara ODP dan 

kabel bagian luar rumah. Perbaikan kabel drop diganti dari mulai ODP sampai 

roset yang ada di dalam rumah.  

Splitter merupakan komponen pasif yang digunakan untuk membagi 

sinyal optik dari sumber input menjadi beberapa output atau keluaran yang 

penempatannya bisa di ODF (Optical Distribution Frame), ODC (Optical 

Distribution Cabinet), dan ODP. Splitter menggunakan konfigurasi one stage 

dan two stage FTTH, di mana konfigurasi one stage FTTH menggunakan rasio 

1:32 yang bisa diletakkan hanya di ODC atau ODPnya saja dan konfigurasi 

two stage FTTH menggunakan rasio 1:4;1:8 yang dipasang ke ODC dan ODP. 

Kelemahan dari splitter dapat menimbulkan loss, di mana semakin besar 

kapasitas output semakin besar loss tersebut. Dalam mendesain suatu jaringan 

FTTH diharuskan untuk mempertimbangkan beberapa aspek, diantaranya 

layanan yang akan dikirim ke pelanggan, keuntungan dan kerugian, serta 

analisa pasar dengan teknologi yang akan mendatang. Maka dari itu, studi 

kasus yang diambil oleh peneliti adalah Perumahan Metland Cibitung, 

perumahan tersebut menggunakan konfigurasi one stage dan two stage dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek. 

Dalam konfigurasi one stage dan two stage sangat penting untuk 

memahami arsitektur jaringan secara terperinci dengan melihat kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing konfigurasi. Kelebihan konfigurasi one stage 
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adalah setiap pelanggan langsung terhubung dengan fiber dan langsung 

kembali ke pusat serta distribusi port OLT jauh lebih luas. Kekurangan dari 

one stage adalah kerugian akan terjadi ketika splitter mengalir bersamaan dan 

dapat memengaruhi jarak transmisi. Struktur yang bagus, berukuran kecil, 

dapat dipasang langsung di kotak persimpangan yang ada, tidak ada desain 

khusus dapat meninggalkan banyak ruang untuk instalasi adalah kelebihan dari 

konfigurasi two stage. Kekurangan dari two stage itu sendiri adalah biaya kabel 

Fused Splitter yang lebih tinggi. Penelitian ini juga membahas tentang 

perancangan menggunakan simulasi software Optisystem dengan parameter 

kelayakan link power budget, BER (Bit Error Rate), Q-Factor, QoS (Quality 

of Service). 

Penelitian one stage dan two stage FTTH sudah dilakukan oleh Brilian 

Dermawan, Imam Santoso, dan Teguh Prakoso (Dermawan et al., 2016), 

berjudul “Analisis Jaringan FTTH (Fiber To The Home) Berteknologi GPON 

(Gigabit Passive Optical Network)”. Penelitian ini menyimpulkan berdasarkan 

hasil perhitungan 40 pelanggan jaringan FTTH didapatkan nilai daya receiver 

-23,5 dBm untuk uplink dan -23,4 dBm untuk downlink. Peneliti juga 

memberikan saran untuk meninjau langsung kondisi lapangan dalam 

melakukan perancangan FTTH. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh I Putu Gede Yudha Pratama, G. 

Sukadarmika, dan P.K. Sudiarta (Pratama et al., 2017), berjudul “Perancangan 

Jaringan Fiber To The Home (FTTH) Menggunakan Teknologi Gigabyte 

Passive Optical Network (GPON) pada Mall Park 23 Tuban”. Penelitian ini 

merancang jaringan dimulai dengan melakukan proses penyambungan kabel 

pada closure untuk ditarik kabel feeder sebesar 48 core. Berdasarkan hasil 

analisis jaringan yang dimulai dari STO Kuta hingga pelanggan dengan jarak 

terjauh ± 3,239 km dengan power link budget memiliki redaman total pada 

jarak terjauh sebesar 23,84 dB untuk uplink dan 23, 574 dB untuk downlink. 

Penelitian yang dilakukan oleh I Made Ari Pradipta, P.K. Sudiarta, G. 

Sukadarmika (Pradipta et al., 2019), berjudul “Analisis Kualitas Layanan 

Fiber To The Home Berteknologi Gigabit Passive Optical Network pada Link 

STO Sukawati”. Penelitian ini dikatakan sudah layak karena sudah memenuhi 
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standar ITU-T G.984, dengan nilai Prx tertinggi masih dalam rentang -10 dBm 

sampai dengan -28 dBm, nilai BER tidak melebihi 10-9 dan nilai Q-factor 

minimal 6. 

Berdasarkan penelitian yang sudah disebutkan, belum ada penelitian 

yang membandingkan jaringan konfigurasi one stage dan two stage FTTH. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan membandingkan jaringan 

konfigurasi tersebut. Sehingga peneliti mengajukan judul “Analisis 

Perbandingan Jaringan One Stage dan Two Stage Fiber To The Home”. Pada 

penelitian ini diharapkan mampu untuk mengetahui konfigurasi jaringan mana 

yang lebih baik diantara one stage dan two stage. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang terkait dengan perbandingan konfigurasi one stage dan two stage 

FTTH antara lain:  

1. Sering terjadi gangguan koneksi internet dari rumah satu dengan rumah 

yang lain di lapangan. 

2. Sering terjadi putusnya kabel drop diantara ODP dan kabel bagian luar 

rumah. 

3. Splitter yang dapat menimbulkan loss jika mengalir secara bersamaan 

dan dapat memengaruhi jarak transmisi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini lebih terfokus pada masalah konfigurasi One Stage dan 

Two Stage FTTH dengan menggunakan rasio splitter yang ada. 

2. Rasio splitter yang digunakan adalah 1:32 One Stage dan 1:4;1:8 Two 

Stage. 

3. Parameter kelayakan yang digunakan adalah link power budget, bit error 

rate (BER), Q-Factor, dan QoS (Quality of Service). 

4. Analisis perbandingan konfigurasi menggunakan simulasi software 

Optisystem. 

5. Lokasi penelitian bertempat di Perumahan Metland Cibitung. 
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1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang 

telah dijelaskan, maka didapatkan perumusan masalah untuk penyusunan ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana merancang dan menyimulasikan jaringan backbone 

menggunakan konfigurasi one stage dan two stage dengan aplikasi 

simulasi software Optisystem? 

2. Bagaimana perbandingan one stage dan two stage dapat memberikan 

hasil yang baik pada setiap layanan yang akan dibangun? 

3. Bagaimana kelayakan jaringan akses pada area Perumahan Metland 

Cibitung dengan menganalisis parameter link power budget, bit error 

rate (BER), Q-Factor, QoS (Quality of Service)? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan menyimulasikan jaringan fiber to the home backbone one 

stage dan two stage menggunakan aplikasi software Optisystem. 

2. Menganalisis jaringan FTTH one stage dan two stage dengan 

membandingkan dua konfigurasi tersebut. 

3. Mengetahui kelayakan jaringan akses pada area Perumahan Metland 

Cibitung dengan menganalisis parameter link power budget, bit error 

rate (BER), Q-Factor, QoS (Quality of Service). 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui diantara dua konfigurasi tersebut manakah 

konfigurasi jaringan yang terbaik. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu sebagai acuan perusahaan untuk 

membangun jaringan pada perumahan-perumahan baru yang sedang 

dibangun. 

3. Untuk mengetahui parameter kelayakan link power budget, bit error rate 

(BER), Q-Factor, QoS (Quality of Service). 


